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RINGKASAN

Kondisi perikanan tangkap yang statis akibat ‘over-fishing’ at
penangkapan berlebih berdampak pula pada ketersediaan udang windu diala.."
bagaimana tidak FAO sebagai organisasi pengawasan pangan dan pertanian dunia
telah menyebutkan bahwa 75% dari perikanan laut sudah tereksploitasi secara
penuh(FAO, 2002). Budidaya adalah salah satu usaha untuk meningkatkan
ketersediaan komoditas ikan dimasyarakat tanpa harus memperburuk ketersediaan
ikan di alam, hal serupa diserukan oleh Kementrian Kelautan dan Perikanan yang
menargetkan kenaikan produk perikanan sebesar 353% pada tahun 2014,
sedangkan untuk udang windu sebagai udang asli Indonesia ditargetkan oleh KKP
mengalami kenaikan produksi sebanyak 10.42%.

Disinilah masalah budidaya udang windu mulai muncul, target peningkatan

produksi KKP ternyata mempunyai efek pada lingkungan budidaya sendiri. Jika
perikanan tangkap bermasalah dengan “over fishing” maka budidaya bermasalah
dengan limbahnya. Limbah dari lingkungan budidaya berasal dari pakan yang
digunakan berupa sisa pakan yang tidak termakan oleh ikan ataupun limbah pakan
berupa feses, air limbah dari proses budidaya, dll. Limbah inipun tidak hanya
merugikan masyarakat atau lingkungan diluar budidaya. Letak tambak udang
windu berada di daerah mangrove, mengakibatkan kerusakan ekosisten mangrove
disebabkan oleh sejumlah hara yang dihasilkan oleh pergantian air tambak
secara rutin (Baliao dan Tookwinas, 2002).
Biofloc adalah jawaban dari solusi limbah budidaya yang selama ini menjadi
masalah besar, dengan teknologi biofloc bukan hanya lingkungan budidaya yang
dapat ditangani namun keuntungan penerapan teknologi biofloc juga merupakan
solusi dari mahalnya biaya produksi yang disebabkan oleh pakan karena biofloc
juga dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrient.

Amoniak yang selama ini dianggap sebagai biang keladi atas turunya
kualitas air yang berimbas pada kematian udang windu ternyata memiliki fungsi
yang sangat luar biasa jika dikonversikan oleh bakteri untuk membentuk floc.
Teknologi biofloc tidak hanya dapat digunakan dalam budidaya tambak intensif
namun juga dapat digunakan pada budidaya udang windu secara ekstensif (Crab,
2007).

Pakan tambahan yang selalu tersedia membuat udang akan selalu mendapat
makanan walaupun tidak diberikan pelet. Kanibalisme dapat dihindari karena
udang selalu kenyang, sehingga penurunan populasi akibat kanibalisme dapat
dicegah.

Vi



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kondisi perikanan tangkap yang statis akibat ‘over-fishing’ atau
penangkapan berlebih berdampak pula pada ketersediaan udang windu dialam,
bagaimana tidak FAO sebagai organisasi pengawasan pangan dan pertanian dunia
telah menyebutkan bahwa 75% dari perikanan laut sudah tereksploitasi secara
penuh(FAO, 2002). Budidaya adalah salah satu usaha untuk meningkatkan
ketersediaan komoditas ikan dimasyarakat tanpa harus memperburuk ketersediaan
ikan di alam, hal serupa diserukan oleh Kementrian Kelautan dan Perikanan yang
menargetkan kenaikan produk perikanan sebesar 353% pada tahun 2014,
sedangkan untuk udang windu sebagai udang asli Indonesia ditargetkan oleh KKP
mengalami kenaikan produksi sebanyak 10.42%. Udang windu merupakan satu dari
berbagai kekayaan asli Indonesia yang mempunyai kualitas yang baik dan
merupakan komoditas yang diminati oleh pasar internasional. Udang ini
mempunyai tubuh yang besar dengan rasa daging yang manis hal inilah yang
menyebabkan udang windu menjadi primadona ekspor Indonesia.

Tabel 1. Produksi perikanan tangkap di laut menurut komoditas utama, 2005-2008

(dalam ton)
Tahun Kenaikan
Jenis lkan Rata-Rata (%)
2005 2006 2007 2008 2005-2008 | 2007-2008
Jumlah Total 4408499 | 4512191 | 4.734.280 | 4.701.933 2,20 -0,68
Produksi
1. Udang 208.539 227.164 258.976 236.922 4,81 -8,52
2. Tuna 183.144 159.404 191.558 194.173 2,86 1,37
3. Cakalang 252.232 277.388 301.531 296.769 5,70 -1,58
4. Tongkol 309.794 329.169 399.513 421.905 11,08 5,60
5. Ikan Lainnya 3.246.770 | 3.293.729 | 3.340.120 | 3.308.788 0,64 -0,94
6. Lainnya 208.020 225.337 242,582 243.376 5,43 0,33
(KKP, 2009)

Penggenjotan produksi adalah salah satu cara untuk mencapai target
kenaikan produksi tersebut, dimana diharapkan dalam satu kali masa panen hasil
yang didapatkan optimum dalam masa budidaya yang singkat. Upaya yang
dilakukan untuk mendapatkan hasil optimum pada saat panen dengan waktu yang
singkat adalah dengan menjamin kualitas lingkungan udang hidup dan faktor yang
tidak bisa dilupakan adalah pakan yang berkualitas. Pakan yang berkualitas
membuat udang tumbuh dengan baik, pakan yang digunakan dalam budidaya udang
windu adalah pakan buatan yang berbentuk pelet dengan kandungan protein sekitar
40%, namun pakan juga menjadi dilema bagi para pembudidaya. Biaya produksi
terbesar dalam satu siklus budidaya adalah pakan, yaitu sekitar 65%-75%.
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Gambar 1. Diagram Biaya Produksi (Anonim, 2010)

Disinilah masalah budidaya udang windu mulai muncul, target peningkatan
produksi KKP ternyata mempunyai efek pada lingkungan budidaya sendiri. Jika
perikanan tangkap bermasalah dengan “over fishing” maka budidaya bermasalah
dengan limbahnya. Limbah dari lingkungan budidaya berasal dari pakan yang
digunakan berupa sisa pakan yang tidak termakan oleh ikan ataupun limbah pakan
berupa feses, air limbah dari proses budidaya, dll. Limbah inipun tidak hanya
merugikan masyarakat atau lingkungan diluar budidaya. Letak tambak udang
windu berada di daerah mangrove, mengakibatkan kerusakan ekosisten mangrove
disebabkan oleh sejumlah hara yang dihasilkan oleh pergantian air tambak secara
rutin (Baliao dan Tookwinas, 2002).

Imbas dari limbah lebih dirasakan oleh biota yang dipelihara didalam
tambak itu sendiri. Sisa pakan yang tersisa baik dalam bentuk hasil sisa
metabolisme ataupun pakan yang tidak termakan dapat menjadi boomerang bagi
udang itu sendiri, dari sisa pakan tersebut akan terbentuk amoniak yang
terakumulasi dan jika tidak segera ditangani amoniak tersebut dapat menyebabakan
kematian pada udang. Kualitas air yang buruk dapat menjadi jalan masuknya
penyakit yang dapat merugikan petani tambak.

Sifat makan udang windu yang sangat pemilih membuat keadaan semakin
parah, tentunya sisa pakan yang berasal dari pakan yang tidak termakan oleh udang
windu tidaklah sedikit. Bayangkan saja jika dari 20 kilogram pakan udang yang
digunakan untuk satu petak tambak jika 20% tidak termakan oleh udang maka ada
4 kilogram pakan yang tidak termakan, sedangkan udang diberikan makan
sebanyak 2 kali sehari maka untuk satu petak tambak saja pakan yang tidak
termakanya sudah mencapai 8 kilogram perhari berapa banyak limbah pakan yang
terbentuk jika masa pemeliharaan udang mencapai waktu 3 bulan.

Bagaimana target kenaikan produksi sebesar 10.42% pertahun dapat
tercapai jika penangan limbah saja tidak dapat tertangani dengan baik.
Permasalahan tersebut harus segera diatasi agar target KKP dapat terpenuhi tetapi
tidak menyebabkan semakin parahnya jumlah limbah budidaya dihasilkan.
Berbagai teknologi telah diterapkan untuk mengatasi masalah limbah, dari mulai
desain tambak yang mempunyai saluran outlet ditengah tambak pada budidaya
tambak intensif sampai upaya perbaikan lingkungan budidaya dengan metode
bioremediasi seperti Biofloc. Namun, teknologi biofloc merupakan teknologi yang
sangat tepat untuk penanganan limbah budidaya. Biofloc adalah jawaban dari solusi
limbah budidaya yang selama ini menjadi masalah besar, dengan teknologi biofloc
bukan hanya lingkungan budidaya yang dapat ditangani namun keuntungan
penerapan teknologi biofloc juga merupakan solusi dari mahalnya biaya produksi
yang disebabkan oleh pakan karena biofloc juga dapat meningkatkan efisiensi
pemanfaatan nutrient.



Teknologi ini didasarkan pada konversi nitrogen anorganik yang berasal
dari amoniak oleh bakteri heterotrof tertentu menjadi biomassa mikroba yang
kemudian dapat digunakan oleh udang atau organisme budidaya sebagai pakan
alami yang mempunyai kadar protein yang tinggi (Ekasari, 2009). Prinsip biofloc
adalah dengan memanfaatkan nitrogen yang berasal dari limbah pakan dan limbah
lainnya yang dimanfaatkan oleh bakteri sebagai salah satu bahan makanannya.
Bakteri yang memanfaatkan nitrogen dari limbah metabolisme akan membentuk
floc atau gumpalan bakteri yang dapat dimanfaatkan udang sebagai pakan
tambahan. Manfaat biofloc bukan hanya sebagai pakan alami yang memiliki kadar
protein yang tinggi , namun juga mengatasi masalah lingkungan budidaya dari segi
pencemaran limbah oleh nitrogen. Oleh karena itu, teknologi biofloc merupakan
solusi yang sesuai untuk mengatasi masalah lingkungan dengan berbagai
keuntungan dan meninggalkan residu dari bahan kimia tertentu sehingga target
budidaya KKP dapat tercapai dan dapat menguntungkan masyarakat budidaya
khususnya budidaya udang windu.

TUJUAN

Tujuan Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis (PKM-GT) ini
adalah memberikan gagasan terhadap solusi ramah lingkungan untuk limbah
budidaya yang dapat dimanfaatkan kembali dalam bentuk pakan alami yaitu biofloc
dan pengurangan limbah dalam bentuk nitrogen.

MANFAAT

Manfaat yang ingin dicapai dalam peningkatan biofloc dalam wadah
budidaya akuakultur khususnya budidaya udang windu adalah tercapainya efiseinsi
pakan dan penanganan limbah yang ramah lingkungan, sehingga biaya produksi
yang digunakan dapat ditekan dalam hal biaya pakan dan perawatan air. Limbah
budidaya tidak lagi menjadi penghambat produksi budidaya bagi petani, sehingga
penggenjotan produksi dapat tercapai sesuai dengan target KKP yang
menginginkan kenaikan angka produksi udang windu sebanyak 10.42%.

GAGASAN

PERKEMBANGAN TEKNOLOGI BIOFLOC

Teknologi biofloc berprinsip pada kemampuan bakteri pembuat floc
memanfaatkan senyawa nitrogen anorganik yang bersifat racun menjadi bakteri
protein sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pakan oleh hewan pemakan detritus
seperti udang windu (Anonim, 2009).

Rintisan terfikirnya konsep biofloc adalah dari hukum kekelan masa yaitu
banyaknya materi pakan tidak terserap menjadi biomassa udang seluruhnya
(Anonim, 2010). Floc mikroba yang ada di wadah budidaya diharapkan mampu
memanfaatkan materi sisa metabolisme berupa nitrogen atau sisa pakan sehingga



floc tersebut dapat menjadi pakan tambahan bagi udang (Midlen dan Redding, 1998
dalam www.aiyushirota.com).

Akumulasi dari limbah sisa metabolisme yang berasal dari metabolisme
karbon dan penumpukan nitrogen dari proses mirobial berupa nitrogen yang
bersifat anorganik mengendap didasar tambak. Bakteri dan organisme lainya
memanfat karbohidrat (gula, pati dan selulosa) sebagai bahan makanan untuk
sumber energi dan pertumbuhannya (Avnimelech, 1999). Presentasi dari asimilasi
karbon dari sejumlah karbon terkandung dari bahan yang di makan, yang
dikonversikan oleh mikroba dan rata-rata presentase sebesar 40-60% (Paul and van
Veen, 1978; Gaudy and Gaudy, 1980 dalam Avnimelech, 1999).

Sejalan dengan semakin mengkhawatirkannya masalah limbah hasil
budidaya, kemudian para ahli dibidangnya menggabungkan konsep pemanfaatan
C/N/P oleh bakteri dengan budidaya. Dimana, konsep ini digadang-gadang menjadi
solusi dari penanganan limbah tersebut.

Teknologi biofloc di Indonesia sendiri belum terlalu berkembang dengan
maksimal. Hal ini terkait dengan kurangnya pengetahuan petani khususnya petani
tradisional akan adanya teknologi ini dan kurangnya sosialisasi oleh instansi terkait
pada para petani. Padahal dalam budidaya udang windu biofloc sangat potensial
diterapkan, karena kebiasaan makan udang windu ada didasar perairan dengan
mengkonsumsi detritus yang ada didasar kolam dan sifat biofloc yang
membutuhkan substrat sebagi tempat menempel sehingga udang windu dapat
memanfaatkan floc sebagai pakan dengan maksimal.

KEADAAN BUDIDAYA UDANG WINDU SAAT INI dan FAKTOR
PENDUKUNG KEBERHASILAN PRODUKSI UDANG WINDU

Dalam budidaya perairan (akuakultur), khususnya udang windu, produksi
merupakan fungsi dari biota, lingkungan dan pakan. Keberhasilan budidaya udang
ditentukan oleh biota yang mempunyai toleransi besar terhadap perubahan atau
fluktuasi lingkungan, tahan terhadap serangan hama dan penyakit, serta responsif
terhadap pakan yang diberikan. Keberhasilan suatu budidaya merupakan derajat
kelangsungan hidup dan bobot rata-rata individu yang tinggi sehingga diperoleh
produksi yang maksimal. Menurut Poernomo (1998), budidaya udang di Indonesia
telah dilakukan sejak lama. Namun budidaya udang secara intensif baru
berkembang pesat pada pertengahan tahun 1986, dimulai di Pulau Jawa, selanjutnya
berkembang antara lain di Bali, Sumatera Utara, Aceh, Lampung, Bengkulu,
Bangka, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan,Sulawesi Utara, Lombok, Sumbawa,
dan Irian Jaya.

Perlu adanya pengelolaan yang baik terhadap lingkungan budidaya udang
yakni wadah serta media budidayanya, agar udang dapat hidup dengan nyaman dan
segala proses kehidupannya berlangsung dengan baik. Apabila lingkungan
terkondisikan dengan baik, maka akan menunjang pertumbuhan tubuh udang.
Peningkatan produksi budidaya khususnya udang melalui peningkatan densitas dan
jumlah pakan yang diberikan akan menyebabkan terjadinya akumulasi limbah
organik yang berasal dari limbah metabolisme (ekskresi), sisa pakan (uneaten feed),
kotoran (feses), alga mati, dan bahan-bahan organik lainnya (Duborow et al., 1997),
akumulasi limbah ini dapat berakibat pada timbulnya akumulasi senyawa-senyawa


http://www.aiyushirota.com/

nitrogen anorganik, seperti ammonia, nitrit, dan nitrat yang pada Kisaran tertentu
dapat bersifat toksik bagi ikan. Akumulasi senyawa-senyawa toksik tersebut juga
dapat menjadi stressor bagi munculnya berbagai jenis penyakit pada ikan, yang
pada akhirnya dapat mengakibatkan kematian massal dan penurunan produksi ikan.

Lingkungan yang dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan udang adalah
yang mampu menyediakan kondisi fisika, kimia, dan biologi yang optimal. Kondisi
lingkungan fisik yang dimaksud antara lain suhu dan salinitas. Kondisi lingkungan
kimia antara lain meliputi pH, oksigen terlarut (DO), nitrat, ortofosfat, serta
keberadaan plankton sebagai pakan alami. Selain itu perlu diperhatikan timbulnya
kondisi lingkungan yang dapat menghambat pertumbuhan udang, bahkan dapat
mematikan udang, misalnya munculnya gas-gas beracun serta mikroorganisme
patogen.

Suhu merupakan salah satu faktor pengendali kecepatan reaksi biokimia
karena dapat menentukan laju metabolisme melalui perubahan aktivitas molekul
yang terkait (Fry dalam Brett, 1979;Johnson et al., 1974 dalam Hoar, 1984). Boyd
(1990) menegaskan bahwa salinitas yang ideal untuk pembesaran udang windu
berada pada kisaran 15-25%o. Pengaruh pH yang berbahaya bagi udang umumnya
melalui mekanisme peningkatan daya racun atau konsentrasi zat racun,misalnya
peningkatan ammonia anionik (NH3) pada pH di atas 7 (Coltdan Armstrong, 1981
dalam Chien, 1992. Kondisi pH perairan tambak selama pemeliharaan harus
dipertahankan pada kisaran 7,5-8,5 (Law, 1988 dan Chien, 1992) serta pH
minimum pada akhir pemeliharaan sebesar 7,3 (Chen dan Wang, 1992).

Pola hidup yang merupakan sifat dasar dari udang windu adalah bersifat
bentik dan nokturnal. Sifat bentik dimulai sejak udang bermetamorfosis menjadi
PL (post larva) (Bailey-Brock dan Moss, 1992). Sifat yang demikian ini akan
menjadi faktor pembatas manakala di dasar tambak terdapat cemaran timbunan
bahan organik (terutama yang berasal dari sisa pakan maupun feses) ataupun pada
saat kekurangan oksigen. Pola makan yang nokturnal ini pula dapat menjadi
pertimbangan pengelolaan sisa bahan-bahan yang mengendap di dasar perairan
dengan teknologi bioflocs, dengan demikian kebutuhan makanan udang saat malam
hari akan tetap tercukupi meskipun diberi sejumlah pakan yang kurang dari
pemberian pakan pada malam hari seperti biasa.

Pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhan biota budidaya dengan kadar
nutrisi yang sesuai belum tentu tersalurkan dengan baik nutrisi dari kandungan
pakan tersebut ke dalam tubuh biota budidaya. Ikan dan krustasea hanya
mengasimilasi 20-25% protein dalam pakan yang diberikan, sisanya akan
diekskresikan ke dalam air dalam bentuk nitrogen anorganik (Anvimelech dan
Rico, 2003 dalam Maryam S, 2010). Adanya akumulasi nitrogen anorganik,
terutama amoniak sebagai hasil metabolisme ikan serta proses dekomposisi dari
pakan yang tidak termakan (uneaten feed) dan feses dalam kolam budidaya
merupakan salah satu masalah utama dalam sistem budidaya intensif. Sebagai
akibat yang kemungkinan besar dapat ditimbulkannya dalam budidaya udang
adalah ekskresi bahan organik bernitrogen (baik yang berasal dari feses maupun
metabolit) maupun pakan yang tidak termakan dalam jumlah yang besar.
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Gambar 2. Proses Terbentuknya Biofloc (Anonim, 2010)

Amonia (NH3) merupakan produk akhir utama dalam pemecahan protein
pada budidaya udang maupun hewan akuatik lainnya. udang mencerna protein
pakan dan mengekskresikan amonia melalui insang dan feses. Jumlah amonia
diekskresikan oleh ikan bervariasi tergantung jumlah pakan dimasukkan ke dalam
kolam atau sistem budaya. Amonia terdapat pada kolam dari bakteri dekomposisi
bahan organik seperti dekomposisi pakan (Durborow et al. 1997a). Salah satu
metode yang potensial untuk dikembangkan dalam rangka mengurangi limbah
budidaya adalah dengan pengontrolan nitrogen anorganik melalui penambahan
bahan berkarbon. Penambahan bahan berkarbon akan meningkatkan C/N rasio
perairan. Peningkatan C/N rasio akan meningkatkan pertumbuhan bakteri
heterotrof yang pada akhirnya akan mengurangi nitrogen anorganik dan
meningkatkan protein mikrobial yang dapat dimanfaatkan oleh udang.

POTENSI PENERAPAN TEKNOLOGI BIOFLOC UNTUK BUDIDAYA
UDANG WINDU

Merehabilitasi dan Memperbaiki Kualitas Lingkungan Budidaya pada Khususnya
dan Lingkungan diluar Budidaya pad Umumnya

Bakteri yang memanfaatkan bahan anorganik dan endapan pakan didasar
kolam untuk membentuk floc berimbas pada berkurangnya ancaman yang dapat
ditimbulkan oleh limbah tersebut pada udang. Dalam suatu jurnal disebutkan bahwa
dalam waktu 2 jam kadar amoniak dalam akurium sudah tidak terdeteksi lagi hanya
dengan menambahkan glukosa sebanyak 20 kali lipat dari kadar ammonium yang
diujikan yaitu 10 mg/l (Avnimelech, 1999).
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Gambar 3. Perubahan konsentrasi TAN didasar kolam tanah simulasi pada 2 %
tanah kering yang ditambahkan dengan glukosa dan ammonium dengan ratio
20:10 mg/l (Avnimelech, 1999)

Grafik diatas menunjukan bahwa dengan penambahan bahan tertentu seperti
glukosa dapat menurunkan kadar amoniak yang ada didalam periaran. Amoniak
tidak turun dengan sendirinya, namun amoniak tersebut dimanfaatkan oleh bakteri
sebagai bahan makanannya.

Gambar 4. Biofloc yang terjaring oleh plankton net (Anonim, 2010)

Konsep peningkatan biofloc sebagai solusi penganan limbah ramah
lingkungan tercermin didalam grafik tersebut. Amoniak yang selama ini dianggap
sebagai biang keladi atas turunya kualitas air yang berimbas pada kematian udang
windu ternyata memiliki fungsi yang sangat luar biasa jika dikonversikan oleh
bakteri untuk membentuk floc. Teknologi biofloc tidak hanya dapat digunakan
dalam budidaya tambak intensif namun juga dapat digunakan pada budidaya udang
windu secara ekstensif (Crab, 2007). Selain kualitas air yang ada didalam wadah
budidaya seperti tambak dapat diatasi, peningkatan teknologi ini juga dapat
mengurangi limbah air yang harus dilepaskan ke lingkungan karena selama ini
limbah air budidaya tambak dianggap sebagai perusak ekosistem mangrove.

Peningkatan Efisiensi Pakan dan Biaya Produksi pada Budidaya Udang Windu

Setelah masalah lingkungan teratasi, efek positif dari terbentuknya floc juga
dapat berimbas pada meningkatnya efisiensi pakan. Floc yang terbentuk dapat
dimanfaatkan sebagai pakan tambahan oleh udang. Efisiensi pakan dapat dilihat
dari angka FCR yang didapat pada akhir masa budidaya. Nilai FCR pada tambak



yang menerapkan teknologi biofloc berkisar 1.3 sampai 1.4 dengan masa budidaya
120 sampai 130 hari, sedangkan pada tambak yang masih menerapkan sisten
konvensional FCR yang didapat adalah 1.2 sampai 1.6 (Suprapto, 2010) perbedaan
FCR antara kedua tambak tersebut mencapai 0.1 sampai 0.3.

Nilai FCR dapat menjadi cerminan biaya produksi karena biaya pakan
menyedot 60% sampai 75 5 biaya total produksi. Jika biaya untuk 1 kg pakan adalah
Rp 10.000,- dengan hasil panen 500 kilogram dan FCR 1.3 dalam waktu 120 hari
maka biaya produksi untuk pakan adalah Rp 6.000.000,-

Contoj perhitungan
Biaya pakan = FCR x harga pakan x jumlah biomasa akhir
= 1.3 x10.000 x 500
= Rp 6.500.000,-

Jika perbedaan FCR mencapai 0.3 maka biaya pakan yang dapat dikurangi
mencapai Rp 1.950.000,-. Jumlah yang cukup besar untuk menghemat biaya
produksi. Sisa pakan yang berasal dari pakan yang tidak dimakan oleh udang yang
mengendap didasar tambak dapat dijadikan substrat sebagai tempat menempelnya
bakteri pembentuk floc.

Gambar 5. Floc yang dibentuk oleh bakteri tertentu yang dapat dimanfaatkan
sebagai pakan tambahan udang windu (Anonim, 2010)

Pakan tambahan yang selalu tersedia membuat udang akan selalu mendapat
makanan walaupun tidak diberikan pelet. Kanibalisme dapat dihindari karena
udang selalu kenyang, sehingga penurunan populasi akibat kanibalisme dapat
dicegah.

Teknologi ini bukan hanya sekedar teori namun sesuatu yang patut
diaplikasikan pada budidaya udang windu. Dengan peran aktif pemerintah dan
lembaga pendidikan seperti mengadakan penyuluhan, pelatihan, bahkan
memberikan informasi terkini tentang teknologi biofloc melalui media massa
kepada para petani tambak membuat petani tambak Indonesia menjadi petani yang
unggul dan mengetahui perkembangan teknologi yang memberikan efek positif
pada tambaknya.

KESIMPULAN

Melalui peningkatan teknologi biofloc pada wadah budidaya udang windu
sebagai solusi penangan limbah ramah lingkungan efisiensi pakan dapat tercapai
dan penurunan kualitas air akibat limbah anorganik dapat teratasi. Zero waste”
bagi budidayapun dapat tercapai. Peningkatan produksi udang windu sebesar
10.42% sebagai target dari KKP bukanlah hal yang mustahil untuk direalisasikan.
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Lampiran 3. Contoh proses pembentukan biofloc dengan memanfaatkan sisa
limbah sisa pakan (Crab, 2007).
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